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ABSTRAK 

 

Hati merupakan organ vital yang berperan dalam metabolisme dan detoksifikasi pada sapi. 

Gangguan fungsi hati pada sapi dapat menurunkan produktivitas nilai ekonomi dibidang industri 

peternakan. Parameter yang umumnya digunakan dalam pemeriksaan fungsi hati adalh ALP 

(Alkaline Phosphatase)  dan SGPT (Serum Glutamic Pyruvic Transminase. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis parameter fungsi hati sapi dengan pengukuran kadar ALP dan SGPT 

di UPTD Rumah Sakit Hewan Sumatera Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah uji kimia 

klinik dengan sampel serum darah sapi. Pengukuran kadar ALP menggunakan spektofotometer 

Fujifilm DRI chem NX5000i dan untuk SGPT menggunakan mikrolab 300. Hasil penelitian 

menunjukkan variasi kadar ALP dan SGPT, beberapa sampel menunjukkan peningkatan yang 

signifikan (ALP : 226-486 IU/L, SGPT : 85 IU/L) yang menandakan adanya kerusakan fungsi hati 

pada sapi, sampel lainnya lebih rendah dan normal. Kadar enzim dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti umur, ras, kondisi fisiologis serta pakan. Kesimpulan penelitian ini pemeriksaan ALP dan 

SGPT merupakan alat yang berharga dalam pemeriksaan fungsi hati sapi, dengan pemeriksaan 

ALP lebih spesifik dibandingkan SGPT untuk kerusakan fungsi hati sapi. Pemeriksaan kombinasi 

ALP dan SGPT memberikan informasi yang komprehensif untuk evaluasi kesehatan fungsi hati 

sapi. 
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PENDAHULUAN 

 

Hati adalah organ yang memilki fungsi untuk menetralkan racun pada tubuh. Jika 

tubuh terkena racun maka hati akan bekerja untuk menetralkan zat beracun tersebut 

menjadi tidak beracun (Fitriani et al., 2021). Selain itu hati memiliki peranan penting 

seperti metabolisme lemak, regulasi gula darah, sintesis faktor pembekuan darah, 
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fibrinogen, albumin, asam amino non esensial, pembentukan dan ekskresi empedu, 

metabolisme kolesterol dan bilirubin, metabolisme polipeptida dan steroid, konversi 

ammonia menjadi urea, sintesis 25- hydrocycholecalciferol, dan metabolisme obat dan 

toksin (Prakoso et al.,2023). Berbagai aktivitas enzim pada hati tersebut dipengaruhi oleh 

suhu, pH dan konsentrasi substrat (Firdha et al.,2021). Fungsi hati menjadi salah satu 

indikator penting dalam menentukan kesehatan hewan termasuk sapi. Sapi memiliki peran 

signifikan dalam industri peternakan. Sapi tergolong hewan ruminansia yang merupakan 

hewan mamalia berkuku genap. Hewan ruminansia umumnya herbivora  (pemakan 

tanaman) sebagian besar makanannya selulosa, hemiselulosa dan lignin yang merupakan 

kategori serat kasar (Kadir, 2024). Hewan ruminansia memiliki sistem pencernaan yang 

lebih kompleks dibanding dengan hewan lainnya (Putra et al., 2022) 

Beberapa tahun terakhir masalah pertumbuhan populasi dan produktivitas sapi di 

Indonesia menjadi hal penting. Hal ini dikarenakan seiring bertambahnya waktu 

kebutuhan hewani terus meningkat (Lubis et al., 2025). Menurut (Rusastra, 2014) 

konsumsi daging sapi nasional meningkat sekitar 4,5% per tahunnya namun produksi 

domestik sapi hanya di angka 2,6% per tahun. Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistika (BPS) produksi sapi tahun 2024 di Sumatera Barat mengalami penurunan 

sebanyak 52,23% dari tahun 2023. Penurunan drastis ini diduga berkaitan dengan 

gangguan kesehatan ternak, seperti pada fungsi hati sapi yang berdampak pada 

pertumbuhan dan reproduksi sapi. 

Gangguan fungsi hati yang diduga menjadi penyebab penurunan produksi ini dapat 

dideteksi melalui pemeriksaan fungsi hati. Pemeriksaan fungsi hati adalah suatu tes darah 

untuk mengukur enzim atau protein yang ada dalam darah. Pemeriksaan ini berguna untuk 

mendeteksi, menilai dan memantau penyakit pada hati (Bastian, 2023). Salah satu 

parameter pemeriksaan fungsi hati adalah SGPT (Serum Glutamic Pyruvic 

Transaminase). SGPT merupakan suatu enzim yang berfungsi sebagai parameter dasar 

dalam pemantauan disfungsi hati (Nurhidayanti et al., 2023). Aktivitas suatu enzim seperti 

enzim SGPT dapat menunjukkan kesehatan ternak termasuk sapi melalui fungsi hati 

(Berata et al., 2017). SGPT menjadi indikator dalam parameter fungsi hati sapi terjadi 

ketika adanya gangguan pada organ hati maka kadar SGPT akan meningkat.(Sari et al., 

2015). SGPT banyak ditemukan di hati dibanding dengan organ lainnya sehingga 

peningkatan kadar SGPT di atas ambang menjadi rujukan umum untuk kerusakan pada 

hati sapi (Rahman et al., 2025). Studi Putri et al. (2024) menemukan bahwa stres oksidatif 

yang disebabkan oleh paparan eksternal, seperti radiasi, dapat menyebabkan kerusakan 

hati seperti nekrosis dan degenerasi. Hal ini menunjukkan bahwa penurunan fungsi 

metabolik hati terkait erat dengan gangguan struktur seluler hati. Peningkatan kadar enzim 

SGPT dan ALP dalam darah juga dapat menunjukkan hubungan ini. 

Selain dari deteksi menggunakan parameter SGPT dapat juga dilakukan dengan 

pemeriksaan ALP (Alkaline Phosphatase). ALP merupakan enzim yang digunakan untuk 
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menilai kelainan hepatoseluler dan hepatobilier (Ermanita et al., 2020). Enzim ALP 

merupakan enzim hydrolase yang diproduksi di epitel hati dan oesteoblas (Hendriani et 

al., 2020). Sehingga enzim ALP banyak ditemukan di hati dan osteoblas selain itu juga 

berasal dari usus, tubulus proksimal, ginjal, plasenta dan kelenjar susu. Kadar enzim ALP 

akan meningkat jika terjadi kerusakan pada fungsi hati sapi (Wasdili et al., 2022). 

Pemeriksaan ALP dan SGPT merupakan metode standar untuk menilai fungsi hati 

sapi. Namun, di Sumatera Barat interpretasi hasil pemeriksaan ini belum sepenuhnya 

konsisten akibat kurangnya data variasi kadar enzim pada sapi lokal. Penelitian Elviana, 

Farma, dan tim (2024) dari Biologi UNP membuktikan bahwa kerusakan hati diawali 

dengan perubahan distribusi sel hepatosit. Selain itu, kerusakan jaringan organ akibat 

paparan zat toksik dapat ditandai dengan adanya perubahan struktural seperti nekrosis dan 

kongesti, yang menjadi indikator penting dalam evaluasi histologis (Billah & Atifah, 

2023). Dalam penelitian yang serupa, Putri et al. (2024) menemukan bahwa paparan 

radiasi elektromagnetik atau stresor eksternal lainnya dapat menyebabkan stres oksidatif 

pada jaringan hati, yang menyebabkan nekrosis dan disorganisasi jaringan hepatosit. Pada 

akhirnya, ini mengganggu proses detoksifikasi hati dan menyebabkan peradangan jangka 

panjang. Pola serupa dapat terjadi pada sapi, meskipun dengan penyebab berbeda seperti 

infeksi atau toksin pakan. Selain itu belum ada studi yang membandingkan secara 

langsung konsistensi abnormalitas ALP dan SGPT dalam mendeteksi gangguan hati pada 

wilayah ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan data tersebut dengan 

menganalisis parameter fungsi hati sapi melalui pengukuran ALP dan SGPT pada sapi di 

Sumatera Barat, sekaligus memberikan gambaran awal tentang variasi antar parameter. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitik 

dengan pendekatan kuantitatif. Kadar enzim ALP dan SGPT dalam darah sapi dianalisis 

untuk melihat fungsi hati pada sapi menggunakan uji kimia klinik. Analisis laboratorium 

dilakukan setelah mengambil sampel darah, analisis dilakukan menggunkan 

Spectrophotometer microlab 300 dan Fuji DRI-chem slide. Data yang diperoleh dianalisis 

secara deskriptif untuk melihat fungsi hati sapi. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 

13 Januari- 13 Februari 2025 di Laboratorium Kesehatan Hewan, UPTD Rumah Sakit 

Hewan Sumatera Barat. 

Alat dan Bahan 

Spectrophotometer microlab 300, centrifuge, mikropipet, tip mikropipet, Fujifilm 

DRI chem NX5000i, tabung sentrifugasi, rak tabung. Serum darah sapi, reagen ALP, 

reagen SGPT (R1 dan R2), Fuji DRI-chem slide, aquades 

Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian dimulai dengan menyiapkan sampel darah sapi sebanyak 14 

sampel, masing-masing sampel sebanyak 1 mL, 7 sampel darah untuk pengukuran ALP 
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dan 7 sampel darah untuk pengukuran SGPT. Sampel darah yang telah disiapkan 

kemudian disentrifugasi untuk mendapatkan serum dengan kecepatan 1.500 rpm selama 

10 menit. Setelah serum diperoleh dilakukan pengukuran ALP dan SGPT. Prosedur 

pengkuran kadar ALP menggunakan alat Fujifilm DRI-chem NX5000i dengan jumlah 

serum sebanyak 50 μL dan menggunakan reagen Fuji DRI-chem slide sebagai media 

reaksi. Kemudian prosedur pengukuran SGPT menggunakan Spectrophotometer 

Microlab 300 dengan metode endpoint, dengan komposisi campuran terdiri dari 25 μL 

serum, reagen R1 sebanyak 400 μL dan reagen R2 sebanyak 100 μL. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasakan hasil uji kimia klinik di laboratorium kesehatan hewan UPTD Rumah 

Sakit Hewan Sumatera Barat didapatkan sampel darah sapi yang mengalami abnormalitas 

nilai ALP dan SGPT sebagai berikut : 

Tabel 1. Hasil uji kimia darah sapi dengan parameter ALP  

 

No Kode Sampel Jenis Sampel ALP 

(IU/L) 

Kategori 

(Normal/Abnormal) 

1 SR 01 Serum 98 Normal 

2 SR 03 Serum 63 Abnormal (rendah) 

3 SR 08 Serum 48 Abnormal (rendah) 

4 SR 14 Serum 52 Abnormal (rendah) 

5 SR 25 Serum 235 Abnormal (tinggi) 

6 SR 27 Serum 226 Abnormal (tinggi) 

7 SR 31 Serum 486 Abnormal (tinggi) 

 

Tabel 2. Hasil uji kimia darah sapi dengan parameter SGPT 

 

No Kode Sampel Jenis Sampel SGPT 

(IU/L) 

Kategori 

(Normal/Abnormal) 

1 SRp 196 Serum 23 Normal 

2 SRP 197 Serum 12 Abnormal (rendah) 

3 SRP 198 Serum 14 Abnormal (rendah) 

4 SRP 199 Serum 17 Abnormal (rendah) 

5 SRP 200 Serum 15 Abnormal (rendah) 
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6 SRP 201 Serum 18 Abnormal (rendah) 

7 SRP 221 Serum 85 Abnormal (tinggi) 

 

Kategori normal dan abnormal dalam penelitian ini mengacu pada Yusran et al. 

(2018) dengan rujukan nilai ALP 94–170 IU/L dan SGPT 20- 76,8 IU/L. Nilai ALP tinggi 

mengindikasikan kolestasis atau aktivitas osteoblastik dan nilai rendah menunjukkan 

gangguan metabolik. Sedangkan nilai SGPT tinggi mengindikasi adanya kerusakan 

hepatosit akut dan SGPT rendah merupakan variasi normal individu. 

Hasil pengukuran menunjukkan variasi dari kadar ALP dan SGPT yang signifikan 

pada kelompok sapi dengan perlakuan yang sama. Kadar ALP berkisar antara 48–486 IU/L 

dengan rata-rata 172,57 ± 164,43 IU/L, sedangkan SGPT berada pada rentang 12–85 IU/L 

dengan rata-rata 26,29 ± 24,39 IU/L. Terdapat 85,71% sampel pada kedua parameter 

mengalami abnormalitas namun dengan pola yang berbeda, berikut nilai perbandingannya: 

 

Tabel 3. Statistik deskriptif kadar ALP dan SGPT   

Parameter  n Mean ± SD 

(IU/L) 

Range 

(IU/L) 

%Abnormal 

(total) 

% 

Rendah 

% 

Tinggi  

ALP 7 172,57± 164.43 48-486 85,71 42,86 42,86 

SGPT 7 26,29 ±  24.39 12-85 85,71 71,43 14,29 

  

Hasil pengukuran pada tabel 3 menunjukkan perbedaan mencolok antara ALP dan 

SGPT. Meskipun total abnormalitas kedua parameter sama namun ALP memiliki variasi 

nilai lebih ekstrem dengan standar deviasi 164,43 IU/L, sedangkan SGPT cenderung stabil. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan sampel darah sapi di Laboratorium Kesehatan Hewan, 

Rumah Sakit Hewan Sumatera diperoleh variasi yang signifikan antara kedua parameter. 

Tingginya persentase abnormalitas pada kedua parameter mengindikasikan adanya 

gangguan fungsi hati. Temuan ini sejalan dengan dugaan awal bahwa gangguan kesehatan 

pada hati ternak menjadi salah satu faktor penyebab menurunnya produksi daging sapi di 

Sumatera Barat sebesar 52,23% pada tahun 2024. 

Pada parameter ALP, teridentifikasi pola abnormalitas yang seimbang, di mana 

85,71% sampel menunjukkan abnormalitas, terdiri dari 42,86% dengan nilai rendah (48-

63 IU/L) dan 42,86% dengan nilai tinggi (226-486 IU/L). Kadar ALP yang tinggi dapat 

menunjukkan adanya kolestasis atau peningkatan aktivitas osteoblastik, sedangkan kadar 

yang rendah mengindikasikan gangguan metabolik atau malabsorpsi nutrisi (Lee et al., 

2012). Variasi ekstrem ini, yang ditunjukkan oleh standar deviasi tinggi (164,43 IU/L), 

mencerminkan heterogenitas kondisi kesehatan hati di antara kelompok sapi yang sama. 

Meskipun sapi-sapi tersebut berasal dari kelompok yang sama dengan perlakuan yang 

serupa (pakan, manajemen, dan lingkungan), variasi signifikan tetap terlihat, 
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menunjukkan bahwa faktor intrinsik individu seperti genetik, infeksi subklinis, atau 

adaptasi metabolik lebih berpengaruh terhadap kadar ALP dibandingkan dengan faktor 

eksternal manajemen. 

Parameter SGPT menunjukkan pola abnormalitas yang berbeda, di mana sebagian 

besar sampel (71,43%) mengalami penurunan kadar di bawah nilai normal (12-18 IU/L), 

sementara hanya 14,29% yang menunjukkan peningkatan (85 IU/L). Kadar SGPT yang 

rendah dapat mencerminkan variasi fisiologis normal pada beberapa individu sapi atau 

kondisi pasca infeksi/vaksinasi yang menyebabkan penurunan aktivitas enzim sementara. 

Di sisi lain, satu sampel dengan kadar SGPT tinggi (85 IU/L) menunjukkan kemungkinan 

kerusakan hepatosit akut yang disebabkan oleh paparan toksin, infeksi subklinis, atau stres 

oksidatif. Hal ini sejalan dengan pernyataan (Rahman et al., 2025) yang menyebutkan 

bahwa SGPT adalah indikator sensitif untuk kerusakan hepatosit karena konsentrasinya 

yang tinggi di dalam sel hati. 

Perbandingan kinerja kedua parameter menunjukkan bahwa ALP lebih efektif 

sebagai alat skrining untuk gangguan fungsi hati dibandingkan SGPT. Distribusi nilai 

ALP yang seimbang memungkinkan deteksi berbagai kondisi patologis, baik kolestasis 

maupun defisiensi nutrisi, sedangkan SGPT hanya memiliki makna klinis pada nilai yang 

meningkat tajam di atas batas normal. Temuan bahwa sapi dengan kadar ALP sebesar 486 

IU/L dan 48 IU/L berada dalam kelompok yang sama menunjukkan adanya perbedaan 

respons biologis individu yang signifikan. Beberapa faktor yang dapat menjelaskan variasi 

ini meliputi polimorfisme genetik enzim hati, tingkat infeksi subklinis yang berbeda antar 

individu, variasi dalam penyerapan mineral seperti zinc dan magnesium, serta perbedaan 

komposisi mikrobioma rumen yang mempengaruhi metabolisme hati. Kondisi ini 

menekankan pentingnya pendekatan diagnostik yang mempertimbangkan variabilitas 

individu dalam populasi ternak. 

Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemantauan rutin ALP 

lebih diprioritaskan dalam manajemen kesehatan sapi, terutama pada individu dengan nilai 

di atas 170 IU/L yang berisiko mengalami gangguan empedu atau metabolik. Untuk 

SGPT, perhatian khusus hanya diperlukan pada nilai di atas 76,8 IU/L yang memerlukan 

investigasi lebih lanjut terhadap kemungkinan paparan toksin atau infeksi. Kombinasi 

kedua parameter memberikan informasi diagnostik yang saling melengkapi untuk evaluasi 

menyeluruh fungsi hati sapi. 

Keterbatasan penelitian ini mencakup pengukuran ALP dan SGPT yang dilakukan 

pada sapi yang berbeda dalam kelompok yang sama, sehingga analisis korelasi langsung 

antara kedua parameter tidak dapat dilakukan. Selain itu, tanpa pemeriksaan tambahan 

seperti GGT atau USG, interpretasi sumber abnormalitas ALP (hati versus tulang) dan 

konfirmasi diagnosis SGPT tinggi tidak dapat dipastikan. Nilai normal referensi yang 

digunakan juga mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan karakteristik fisiologis 

populasi sapi lokal di Sumatera Barat. Meskipun demikian, temuan ini tetap memberikan 
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dasar yang berharga untuk skrining awal gangguan fungsi hati pada sapi dan dapat menjadi 

acuan untuk pengembangan protokol diagnostik yang lebih spesifik di masa mendatang. 

 

PENUTUP 

Dari pemeriksaan uji kimia klinik di Laboratorium Kesehatan Hewan UPTD 

Rumah Sakit Hewan, terdapat variasi abnormalitas pada pengukuran ALP dan SGPT 

dengan pola yang berbeda. ALP terbukti lebih andal dibanding SGPT dalam mendeteksi 

gangguan fungsi hati pada sapi. Distribusi nilai ALP yang seimbang (42,86% tinggi dan 

rendah) memungkinkan deteksi berbagai kondisi, seperti kolestasis dan defisiensi nutrisi. 

Sementara SGPT didominasi nilai rendah (71,43%) dan hanya bermakna secara klinis jika 

meningkat tajam di atas 76,8 IU/L. Bagi peternak, pemantauan rutin ALP lebih prioritas, 

khususnya pada sapi dengan nilai di atas 170 IU/L yang berisiko mengalami gangguan 

empedu atau metabolik. Untuk SGPT, fokus hanya diperlukan pada nilai di atas 76.8 IU/L 

yang memerlukan investigasi toksin atau infeksi. Bagi peneliti, studi lanjutan perlu 

mengukur kedua parameter pada sapi yang sama dan melengkapi dengan pemeriksaan 

penunjang seperti GGT untuk konfirmasi diagnosa. 
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